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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap “Analisis pengaruh Transformational Leadership, Perceived 

Organizational Support, High Performance Work System, dan terhadap Employee 

Creativity: telaah pada PT. XYZ.”, maka dapat disimpukan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil dari penyebaran kuesioner dapat disimpulkan bahwa 

dari sisi demografi, mayoritas responden pada penelitian ini adalah: 

a. Berjenis kelamin wanita, sebanyak 60 orang atau sebesar 52% 

(berstatus staff yang telah bekerj 1 tahun atau lebih) 

b. Rentang usia 31-40 tahun, sebanyak 53 orang atau sebesar 46%. 

c. Lama bekerja 5-10 tahun, sebanyak 69 karyawan atau sebesar 60%. 

d. Bekerja di divisi Human Resource Management, sebanyak 28 

karyawan atau sebesar 24%. 

e. Bekerja di PT.XYZ dengan jabatan staff. 

2. Berdasarkan hasil dari hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. H1: Transformational Leadership memiliki pengaruh positif 

terhadap Employee Creativity pada karyawan PT. XYZ. Pada uji 

statistik menunjukkan tingkat signifikan dibawah dari 0.05. Hal ini 

didukung dengan hasil dari thitung 4.595 lebih besar dari nilai ttabel 

1.658. Dengan tingkat signifikansi pada H1 adalah 0.000 yang tidak 

melebihi 0.05. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga 
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peneliti dapat menyimpulkan bahwa variabel transformational 

leadership berpengaruh secara signifikan terhadap variabel  

employee creativity. 

b. H2: Perceived Organizational Support tidak memiliki pengaruh 

positif terhadap Employee Creativity pada karyawan PT. XYZ. Hal 

ini didukung dengan hasil dari thitung  0.560 lebih kecil dari nilai 

ttabel 1.658. Terbukti dengan tingkat signifikansi pada H2 adalah 

0.577 yang melebihi 0.05. Hal ini berbanding terbalik dengan H1, 

sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa variabel perceived 

organizational support tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel employee creativity. 

c. H3: High Performance Work System memiliki pengaruh positif 

terhadap Employee Creativity pada karyawan PT. XYZ. Pada uji 

statistik menunjukkan tingkat signifikan dibawah dari 0.05. Hal ini 

didukung dengan hasil dari thitung 6.125 lebih besar dari nilai ttabel 

1.658. Dengan tingkat signifikansi pada H3 adalah 0.000 yang tidak 

melebihi 0.05. Hal ini berarti H0 ditolak dan H3 diterima, sehingga 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa variabel high performance work 

system berpengaruh secara signifikan terhadap variabel  employee 

creativity. 
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5.2. Saran 

5.2.1. Saran untuk Perusahaan berdasarkan Hipotesis  

Berikut adalah beberapa saran yang peneliti yang dapat diberikan untuk 

perusahaan :  

1. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, mayoritas jawaban pada 

variabel transformational leadership memiliki nilai mean terkecil pada 

indikator TL1 yang berisikan pemimpin akan terlibat langsung dalam 

mengatasi masalah dan mau mendengarkan ide-ide yang tampak bodoh. 

Jika dikaitkan dengan in depth interview yang dilakukan kepada beberapa 

karyawan PT. XYZ, pemimpin di perusahaan tersebut memiliki pengaruh 

yang kurang baik terhadap karyawannya. Pemimpin tersebut mengabaikan 

ide-ide dari para karyawan dan kurang terlibat dalam pengambilan 

keputusan apabila ada masalah. Padahal yang mereka inginkan adalah 

atasan turun langsung dan mendengar ide-ide atau solusi karyawan dalam 

melakukan penyelesaian masalah. Karena pandangan dari atasan juga 

perlu agar tidak melihat dari salah satu perspektif saja. Maka dari itu 

peneliti memberikan saran kepada perusahaan untuk melakukan sharing 

session di setiap bulan dengan tema berbeda terkait pekerjaan. Contohnya 

adalah cara menyampaikan info dari atasan kepada bawahan atau cara cara 

kinerja agar KPI bisa tercapai. Apabila sifatnya berupa masalah pribadi, 

perusahaan bisa melakukan sesi coaching antara atasan dengan karyawan. 

Menurut Paul Kind dan John Eaton (1999) coaching adalah kemitraan 

antara pelatih dan klien yang membantu individu untuk melepaskan diri 

dari batasan yang ditentukan sendiri, menjadi lebih jelas tentang tujuan 
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mereka, bersedia bereksperimen dengan pendekatan baru, dan lebih 

ditentukan. Dengan demikian lebih mungkin untuk membuat sesuatu 

terjadi. Hal ini dilakukan agar terciptanya hubungan yang baik antara 

atasan dengan karyawan. 

2. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, mayoritas jawaban pada 

variabel perceived organizational support memiliki nilai mean terkecil 

pada indicator POS1 yang berisikan supervisor mereka peduli dengan 

nilai-nilai yang mereka pegang. Maka dari itu peneliti memberikan saran 

kepada perusahaan agar bisa menerapkan Good Corporate Governance. 

Menurut definisi dari Cadbury Committee itu adalah seperangkat 

peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus 

(pengelola) perus- ahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para 

pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan 

hak-hak dan kewajiban mereka, atau dengan kata lain suatu sistem yang 

mengatur dan mengendalikan perusahaan. seharusnya perusahaan 

berusaha untuk senantiasa meningkatkan kinerja dengan memperbaiki 

struktur dan kultur berdasarkan prinsip - prinsip Good Corporate 

Governance yang meliputi : Transparency, Accountability, Responsibility, 

Independency, dan Fairness (TARIF). Dengan penerapan GCG pada 

setiap langkah pengelolaan perusahaan dapat meningkatkan manfaat bagi 

para Pemegang Saham dan Stakeholders lainnya secara berkesinambungan 

dan pencerminan pertanggungjawaban perusahaan kepada masyarakat. 

Sehingga karyawan merasa di perusahan mendapatkan keadilan dan bebas 

dari segala penyimpangan. 
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3. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, mayoritas jawaban pada 

variabel high performance work system memiliki nilai mean terkecil pada 

indikator HPWS2 yang berisikan tentang peluang untuk dipromosikan. 

Peneliti memberikan saran kepada perusahaan agar memberikan job 

enlargement dan job enrichment terhadap karyawannya. 

Menurut Robbins (1998) dengan adanya job enrichment dan job 

enlargement pekerjaan seorang karyawan akan lebih beragam dengan 

bertambahnya jumlah dan variasi tugas yang diberikan.  Disini karyawan 

diberikan kepercayaan untuk memikul tanggung jawab yang lebih besar 

sehingga dapat memberikan kesempatan karyawan maju dan berkembang. 

Karyawan juga merasa dapat membuat carier path sendiri dan merasa 

dapat peluang untuk dipromosikan karena memiliki banyak pengalaman di 

berbagai pekerjaan. Carrier path berisi jalur karir yang didefinisikan 

sebagai rangkaian posisi yang harus dilalui untuk mencapai tingkatan 

posisi tertentu dalam perusahaan. Sehingga setiap karyawan memiliki 

motivasi untuk meningkatkan kinerja mereka. Dengan terus melakukan 

pengembangan sama saja dengan terus memperbaiki diri. Dari perbaikan 

diri tentu karyawan akan menjadi lebih mengenal passion karyawan 

dengan baik. Perusahaan pun lebih mudah melakukan mapping karyawan 

sesuai dengan kompetensi mereka. 
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4. Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, mayoritas jawaban pada 

variabel employee creativity memiliki nilai mean terkecil pada indikator 

EC1 yang berisikan karyawan memiliki otonomi untuk menentukan 

bagaimana cara mereka melakukan pekerjaannya. Berdasarkan in depth 

interview, peneliti menunjukan lima belas dari lima belas karyawan 

menyebutkan fasilitas seperti ruangan santai untuk bertukar fikiran pun 

tidak ada, terkadang karyawan butuh bertukar pikiran dan suasana baru 

untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan maksimal. Kurangnya 

support dari perusahaan pun dapat menurunkan tingkat kreativitas 

karyawan. Maka dari itu peneliti menyarankan perusahaan menambah 

fasilitas untuk karyawan seperti ruang diskusi, ruang santai, lapangan 

untuk berolahraga, dan kantin yang layak. Menurut karyawan disana 

kurangnya fasilitas tersebut berdampak pada mood dalam mengerjakan 

pekerjaan karena lingkungan pekerjaan dapat mempengaruhi seberapa 

nyaman bekerja yang didapat karyawan dalam perusahaan tersebut. 
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5.2.2. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya  

Berdasarkan kesimpulan yang peneliti dapatkan, maka peneliti 

mengajukan saran bagi peneliti selanjutnya, diantaranya sebagai berikut :  

1. Peneliti menyarankan peneliti selanjutnya untuk menambahkan beberapa 

variabel independen. Dimana menurut Zaitouni, M., & Ouakouak, M. L. 

(2018). Ada dua variabel yang dapat memengaruhi employee creativity, 

yaitu leader support, dan coworker support.  

2. Peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian, misalnya terhadap 

PT. XYZ yang tidak terpaku hanya pada staff saja melainkan karyawan 

yang bekerja sebagai team member, yaitu pekerja yang melakukan 

pekerjaan di pabrik sehingga dapat menambah jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian.  

3. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variasi dari objek penelitian lain 

dengan karakteristik sampel yang berbeda seperti kategori generasi 

karyawan maupun jabatan karyawan. 

4. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan objek penelitian di industri lain, 

seperti, hospitality, retail, health and care, dll. 
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